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ABSTRAE

"pakkiog bunting® adalah salah satu genre, "pak-

kiog bunting"” artinya sesuatu alat untul memanggil -

| pengantin., Puisi Makassar yang menyiratkan simbol-simbol

khususnya perkawinan dalom suku Makassar. Untuk jmemge—
tshui dan memszhemi mezkna dibalik simbol=-simbol yang ter-
dapat dalam "pakkiog bunting" digunakam pendekatan semi- -
otik. Teori semiotik yaitu dengan menggabungkan antara
unsur-umsur yang tergolong sebagai kesatuan semiotik se-

perti, gabungan antara tanda dengan acuannya dapat beru-

pa hubungan kemiripan, kedekatan eksistensi yang di se-
but indeks dan hubungsn yang sudah terbentuk secara kon=-
vensional yang disebut simbol.

i Pengumpulan data dilakukan dengan cara pustaka

dan metode lapang, di samping dilakukan dengan teknik
! catat dan teknik wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa puisi "pakkioq
bunting” memiliki keistimewaan tersendiri, antara lain
I menyiratkan harapan-harapan yang ingin diraih dalam mem-
| bina sebuan keluarga yang selalu rukun dan damai,

puisi "pakkiog bunting" dalam konteks budaya Ma=--

, Kassar dipergunakan pada masyarakat tertentu pada saman

dulu, "pakkiog buntimg" dilakukan oleh keluarga bangsa-
wan dan hal teraebut berhenti dengan pemilihan jodoh

antara keluarga yang lain dengan lainnya.

T ———————————



BAB I
PEEDAEULUAN

1.1 Latar Belakang Masalzh

& Fisusagtraan daerah memiliki keamekaragaman yang I
; tergebar di negara kita, salsh satu di antaranya adalsh
kesusastraan Makassar yang tak kurang pentingnya untuk I
digali den dikemal. Sebagak selah satu unsur kebudgyaan

daersh, kesusastraan Makassar perlu diikutsertakan dalam 1

pembinaan kebudeyaan pnasional yang Bhinneka Punggal Ika.
Untuk meruju ke arah itu, maka sudah sewajarmya i
btghaza dan sastra dasrah khemasnya-kesusastraan dasrzh
Makassar mendapat perhatian, penggalian, dan pendokumen-
tasien. Penggalian tersebut merupakan galah satu jalan
untuk memperkenalkan bahasa dan alem pikiran : ozang--
Makagear yang tercermin dalam kesusastTaamnya. Dalam 52
[ membina bshasa dan budaya nasional, penmggalisn bzhasa -

dan kesusastrasn Makassar Jjuga merupakan salah satu usaha

untuk memperkemalkan aspek-aspek kehidupan orang Makassar
sebagzai salsh satu suko bangsa di Indonesia, dalam rangka
membina keragamasn yang harmonis antara suku bangsea.
Apabila diperhatikan buku-buku cefvkasuBaatyanm:
tampaklah betapa kurangnya penerbitan buku kesusastraag,
daersh ysng merupakan bunga rampal dalam kesusastraan

Indonesia. Walaupun ada, memurut hemat penulis belumlah

1

| ————————



.-..................-----------------.......--..........P

mencukupl kebutuban wmasyarakat pembacanya karena masih ter-
batas penerbitammya. Demikian halnya dengan kesusastrasm
Makagear pada umumnya dan "pakkiog bunting® pada khnsuanya.

Melalui skripei ini penulis bermaksud meneliti "pak-
kiog bunting®™, yang ternyata memiliki simbol-simbol budaya
orang Makasear yang dapat dijadiksn sebagal pedoman dalam
wenjalani kehidupannya. Puisi: "pakiiénibunting” mengungksp-
kan salah satu aspek kehidupan orang Makassar, yakni per =
kawinan. Perkawinan bagi masyarakat Makassar, . diapmggaw
sangat sakral sehingga dalam pelakgansannys melibatkan
banyak crang. Hal ini menun jukkan: geiape suci dan mulianya
sebuah perkawinan yang sejalan dengan agsma Islsm vaitum
mengikuti "Sunnah Nabi Muhammad SAW". Di samping Makassar,
seperti halnya daerah lainm di Svlawesi Selatan, perkawinsn
itu bukam saja pertautan antara dua insan, melainkan juga
merupakan pertaotan antara dua keluarga yang mampu membawa
diri dan melebur sebagaimana keluarga sendiri.

Ferkawinan bagl orang Makassar mempunyal arti yang
sangat penting, damn bukan hanya sekedar untuk memenuhi
hasrat seksual. Perkawinan adalsh salsh satu cara untuk
melan jutkan keturunan dengan dasar cinta kasih untuk me-
lan jutken hubungan yang erat anmtara keluarga yang lain,
antara suku dengan suku yang lain bahkan antara bangsa
dengan bangsa lain. Demikian hubungan perkawinan itu me-
rupakan suatu Jalinan pertalian yang setegun-teguhnya
dalam hidup dan kehiduvpan manneia. Perkawinan (Rival Abu,sd,

2
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1977/1978 : 18) mengataksn bahwa :

"Perkawinan dalam uncapam (ungkapan) orang Makassar
-mengebsltan "Tenapa naganna se're tao punna tenapa
nasi tutuk uwlunna salangganna" (seorang belum sem-
purna Jikalam kepalanya belum berhubungan dengan

bahunya)., Artinya beshwa manusia barn dapat dikata-

ken manusia sempurna yang dalam bahasa Makassarnya
disebut tam bila ia kawin, Menurut orang Makassar

sesectrang yeng belum kawin diumpamakan mempunyai
tubuh {ang belum lemgkap, karena kepala dan selsng-
kanya (tubuhoya) dianggap belum berhubungan, suami
dan istri dipersamakan sebagai kepala dan badan
yang herus dihubungksnm untuk menjadi yang sempurna®,
Hubungan perkawinan itulah yang menyebabkan kedua keluarga
terikat dalam suatu ikatam yang disebunt gijulu siri? yang

makeudnya kedua kelurga bersatu dalam mendukung kehormatan

keluarga.

D atas telah disinggung bahwa penulis ingin mem =
perkenalkan salah satu bentuk kesusastraan Makassar yaitu
puisi "pakkiog bunting® yang_artinya gesuatu alat untuk
memanggil pengantin. Puisi "pakkiog bunting™ adalah meru-
pakan salah satu keblasaan orang Makassar dsholu dalam me-
lakukan pesta perkawinan, akan tetapl puisi © Spakkiogi.-
bunting®’ ini hanya digunskan pada orsng=-orsng tertentn
saja (bangsawan). Keunikan puisi "pakkiog bunting" ini
gelain memiliki kepuitisan EFEB menyiratkan simbol=-simbol
kehidupan orang Makassar. Salah satu keunikan puisi "pak-
kiog bumti-z" adalah menyiratkan simbol perkawinam orang

Makassar yang dilakukan pada zaman dshulu, den digunakan

hanya pada orang—orang tertebtu saja. Dalam hal ini ber=-

laku bagl keluarga bangsawan. Demikian banyalnya aimbol=




simbol yang terdapat dalam puisi "pakkioq bunting®™ ini.

gunaken pengaranglah yemg akan dijadikan objek dalam peng-

I

L Akan tetapi dalam penelitian ini simbol=-Sdibol yang di-
|

|

kajian pulsi "pakkiowg bunting®.

| Masyarakat Makassar yang kreatif dapat dikatakan

| bahwa seluruh kegiatannya dapapy ditusngkabh daleam bentuk

| sastra, balk dalam bentuk prosa maupun dalam puisi. Salah
satu cera untuk memperkenalkan hasil karya sastra daerah
bangea Indomesia, adalah melalui karya sastra daersh itu
gsendiri, Dalam penelitian terhadap makna simbol-simbol
yang terdapat dalam puisi "pakkiog_bunting" tidaklah ber-
arti hanys mener jemahkan secara bebas begitu - . ssaja ké=.
dalsm bahasa Indeonesia, melainkan memperkenalkan Jjuga

: dalam arti yang seluas-luasnya, salsh satu di antaranya

yaitu dengan mengkaji makmna Isim‘bnl yang terkandung di

dalamnya.

Puisi adalah salzh satu bagian karya sastra, mampu
menanifestasikan hasrat, jiwa dan kehendak yang terkandung
dalam jiwa orang Makassar. Unbtuk menjaga dan mengembangkan
kelegtarian puisi daerah tersebut, maka perlu diberikan pe-
negassn, bahwa pembangunan nasional bukan henya memenuhi

kebutuhan fisik, tetapi lebih dari itu unsur-unsur lain

den sikap sebagal manifestasi kebudayasn dapat dikembangican
karena merupakan hal penting untuk menunjang kegiatan-kegia-

tan pembangunan. Salsh satu bideng yang mendapat tempat

dalam sussana perhangunan sekarang ini, adalsh bidang ke=

budayaan.




Orang Makasser kebamyakan mengartikan bahwa puisi
Makassar itu hanya sebagal nyanyian saja, padahal apabi-
la kita amalisga dengan cermat ternyeta puisi Makassar me-—
rupakan media yang peling efektip untuk menyatakan pikiran
dan perasaan atan maksud dan tujuan terhadap_:ﬂmm Laies
baik bersifat nyanyian, fatwa, cinta, rindun, benci, kebe-
ranian, pemerintahan serta semangat dalsam perang.

Eehidupan orang Makasssr menurut samannya, tempat
tinggal masyarakatnya dam Juga kehidupan masyarskat me=
nurut nsia dari pemakai puisi itu, Tidak dicantumkan nama
pengarsng puisi tersebut karena menunjukkam bahwa masyara-—
kat pada waktu itu tidak mengenal sifat individual. Indi-
vidualiome sama sekali tidak mendapat tempat di dalsam
masyvarakat pada waktu itu. Sebab puisi itn dianggap milik
bersama, akan tetapil dalem péngguhaaunra hanya pada orang-
orang tertentu saja.

1.2 Identifikasi Masalsh

FPengungkapan makna-makma dalam teka=teks puisi
"pakkiog bunting™ itu dilakukan dengan cara mengkaji - .
gimbol-simbol atau tanda-tanda yang digunakan., Inilah
vang mendasari setisp pengurgkapan dalam puisi "pakkiog
bunting", sehingga diperlukan sumaftu pengamayan atan peng-
kajian untuk menemukan maknamnya.

Fengungkapan-pengungkapan makma melalui simbol
tersebnt juga berhubungan dengan objek-objek sotilll masya-




rakat Makassar, yapg menjadi pranata sésialnya. Hal ini
direbabkan karena setisp kerya sastra dapat mencerminkan
hidup dan kehidupsn masyarskat pendulungnya. Simbol-sime
bol puiel "pakkiocg bunting" tersebut menggunakan bentuk-
bentuk tertentu. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan -
arti khusus dalam hal yang dimaksudkan, Bentuk-bentuk
khusus tersebut mewakill suatu pengertian ° .pemshsman. ™=
tentang budaya orang Makassar.

Pengkajian puisi "pakkiog bunting® sebagal objek
penelitian disebabkan cleh daya tarik simbol=-simbel dalam
puisi "pakkiog buntimg" tersebut menimbulkan .-.omasalal
yvaitu bagaimanakah bentuk penyimbolan yang terdapat dalam
puisi itu makma apa yang terkandung dalam simbol yang
terdppat delam puisi "pakkiog bunting" tersebut. Masalsh
lain yang muncul sehubungan-dengan hal ini yeltu hubungan
puisi "pakkiog bunting" dengan realitas kehidupan orang
Makassar.

Uraisn-uraian seperti di astaslsh yang menjadi masa-
lah penulis dalam mengungkapkan gimbol dari puiasi "pakkioq
tunting™ dalsm kehidupan orang Makassar.

1.3 Batasan Masalah

Berbagsl masalah yang dapat timbul serta gangat me—
narik untuk diteliti dan dikajil dalam puisl Makassar kKhu-

suenya puisi "pakkiog bumting®, namun keterbatasan dan

kemampuan penulis sehingga masalah itu perlu dibatasi.




Penulis hanya membehas hal-hal yang berkaitan dengan ben-
tuk penyimbolan dan malma serta hubungan antara teka=-teks
puisi "pakkiog bunting® dengan konteks budaya Megkassar.
1.4 Rumusan Masalzh

_ Sghubungan dengan pembatasan masalzh tersebut di
atas, penulis merasa perlu perupuskannya sgar lebih me-
mudahkan dalam pembzhasan, Sehingga apa yang meniadi tu-
juan utama dalam pepklisan ini dapat terpenuli,

Menurut Fana Sudjama (1991 : 23), setisp masalah
penelitian bissanya mengandung beberapa sub-sub partanya-
an. Adapun sub-sub pertanyzan dari masalah yang penu._.ls
maksudkan sebagai berikut :

1.4.1 bagaimana bentuk penyimbolan budaya Makasgar daleam
puisi "pakkiog buntj.ng_"‘3?;

1.4.2 mengapa puisi-puisi rpakkiog bunting® pemperzunakan
bentuk penyimbolan semacam itu ?:

1.4.5 bagaimana hubungan antara teka-teks puisi "pakkiqg
bunting” dengan konteks budaya Makassar' 7}

1.5 Defenisi Operasiomal

gabelum mengungkapkan tentang simbol dalam puial
npakkiocq bunting”, terlebih dshulu harus dipahami apa
yang dimaksud dengam puisi "pakkieq bunting"idan simbol.
mpilckiqq bmitige ¥ adalah semacam sanjak yang khusua-
nya diucapkan pada waktu pengantin laki-laki akean nalk ke-

rumsh pengamtin persmpuan atan pengantin perempuan akan




naik ke rumsh pengantin laki-laki. Dalam puisi ini ada
dua cara pengucapannya; yang pertama dincspkan oleh se-
orang perempuan yang agak tua dan telah memshami tentang
seluk beluk puisi "pakkicq bunting" dan yang kedua diucep-
kan mleh kedua mempelal secara bergantian.

Fata "simbol" berasal dari bahasa Tunani vaitu
ngimbolos” yang berartk tanda atau cirl yang memberitzhu-
kan sesuatu hal kepada sesecrang. Mepurut Poerwadarminta
(1984:957), simbol atau lambang adalah sesuatu seperti
lukisan, perkataan, lencana dan sebagainya, yangimenyata=
kan sesuatu hal atau mengandung makna tertebhtu. Misalnya
warna putih untuk lambang kesucian, gambar padi sebagal
lembang kemakmuran. Sejalan dengan defenisi di atas, Semi
(1988: 133-134) mengatakan bahwa :

mgimbolik pada dasarnya adalah kiassm, tetapl isi-

nya lebih luas tidak hanya menggantikan benda atau
hal yang disimbolkan saja, tetapi juga memberikan
konotaei. Misalnya kata malam, hitsm, kelam cdiz-
gunakan sebagal aimbol yang menyatakan kesedlham
dam kesusashang kata laut, ombak, kapal digunakan
untuk menggambarkan gejolak nidup, dan kata bulan,
bunga, bintang dihubupgkan dengan ‘. Emgenbiraze
dengan masa yang bailk dan penuh harapan®.

Menurut Wellek dan Warren (1990:239), simbol itm
gebagal sistem dalam logika, matematika, gemantik damn eple-
temologli. Tnsur yang gema dalam beraneka penggunasm di atas
adalah seperti simbol untuk mewakili sesuatu yang lain
( mencampurkan, membandingkan membuat analogi sntara tanda

objek yang diacu). Dalam semiotik gimbol merupaksm tanda

yang mempunyal relani konvensicnal depgan apa ¥ang ditanda-
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kan (Luxemburg, 1984:190).

Uraian tentang simbeol dapat disimpulkan bahwa
simbol atsu lambeng adalzh satu hal yang merupakan
pengantar terhadap objek yang dipahami.

1.6 Tujuen dan Manfaat Penelitian
1.6.1 Tujuan Penelitian

Tujuan merupakan baglan yang +ak terpisshkan dari

"gebuah karya ilmish, sebab dengan menentukan tujuan maka

penelitian dapat 1ehih terarszh dan jelas. Adapun tujuan
yang hendak dicapal delam penulisan ini adalah sebagal
beriknt : _
1.6.1.1 untuk mengetahui bentuk simbol-zimbol budaya Ma-
kassar dalsm puisi’'®pakkiog bunting";
1.6.1.2 untuk memshami latar belakang pemakaian bentuk-
bentuk penyimbolan khususnya penrimbnlﬁp dalam
puisi "pakkiog huntiﬁg";
1.6.1.3 untuk memahemi hubungan antara teks-teks puisi
npakkiog bunting" dengan konteka budaya Maksssar;
{.6.2 ﬂﬁg{ggt:?enelitian
Tntuk meningkatkan pemaheaman terhadap karya sastra
daerah dalam r=rgka pelestarian dan pengembangannya diper-
lukan adanya penelitian. venelitian terdebubt bertujuan
gntuk menjawsh masalsh yang moncul yaitu wujud simbol-gim=-

bol yang terdspat dalam puisi "pakkiocg bunting®. Apabila

masalah dapat terjawab, maka diharapkan yang terkandung




dalam puisi "pakkiog bunting® ini dapat diketahul dan
dipahami oleh pembacanya serta dimanfaatkan sesual dengan

1
| |
l isi yang terdapat di dalemnya.




BAB II
TINTAUAN PUSTARA

2.1 Landasan Teorl

mpakkiog bunting® sdalah salsh satu genre, puisi
Makasssr yang memyiratkan aimbol-simbol kKhususmya per=
lawinen dalam suku Makassar. Ontulk mengetshul dan mema=
hami makna dibalik gipbol-simbol ¥eng terdspat dalam puli-
si "pakkieg tunting?® digunakan pendekatan gemiotik.

qemiotik berhubungan dengan ilmu komunikasi dapat
dikatakan bahwa tidak jelas batas antara semiotik dengan
teori komunikasi. apd jiman dam Van goest (1992:6) mengata—
kan bshwa behwa womunikasi terjadi dengan - -peraptaraan
tanda-tandajy dengsn demikian tidaklsh mengheranikan bahwa
sebagian dari teori komunikasl perasal dari semiotik.

gemiotik adalah studi tentang tanda dan segala

yang berhubungan dengannya; Cara perfungeinya, hubungan=
nya, hubungannya dengan tanda-tanda lain, pengirimannya
dan penerimasmnya bagi mereka yang melpergun 2K anny d. Apa-
nila studl tentang tanda ini berpusat pada penggelongan =
nya, pada hubungannya dengan tanda=tanda lain, pada cara-
nya beker ja ssma dalam menjalankan fungzingya, itu adalah
kerja dalam gintakeis aemiotik. Apabila studi ini menonjol-
an hubungan tanda-tanda dengan appannya dan dengan inter-
prestasi yang dihasilkannya, {tu adalsh kerja gemantik

gemiotik. Apsbila gtudi tentang tanda inl mementingiam
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hubungan sntara tanda dengan pengirim dan penerimanya,

i{tu adalah kerja pragmatik gemiotik (Sudjiman dan Van

Zoest, 1992:6).
Pco (dalam Sugihastuti, 1994:32) menyatakan bahwa

—

semgotik merupakan ilmu yang mempelajard abjek-objek, -
periatiwadt&ristiwa, dan seluruh gejala kebudayasn seba=
gal tanda. Semiotik Juga merupakan suati disiplin ilou
vang meneliti setuah bentuk komunikasl antarmakma yang
didasarkan pada sistem tanda (segers dalam Sugthastuti,

' 1994 :32).
Tanda, delam ilmu semiotik terdiri atas dua kowpo=

nen yaitua penanda deary, petanda. Penanda atau gignifien .

sdalah yang menandal, Yang merupakan bentuk tanda sedang-
| xan petanda (aiBnffied) adalsh yang ditandal, yang mera-
pakan artl tanda.

Menutut Pradopo {19&#:122}; berdagarkan hubungan
aptara penanda dan petanda, ada tiga jenis tanda yang
pokok, yakni;
a.hslEon
I TﬂﬁdaJTangiﬁEihuhunganiantara,réﬁsndaidan_pétaﬁdanga
| _peraifatlp apsemasn benbuk ~31amiah. (hwbungan kem ipipam).
. b. Indeks
| Panda yang menun jukkan hubungsn adanya trhubungan’ oL
| alamish antara tanda dan petanda yang bersifat kamsal

atém hubungan sebab akibat (kedekatan eksistensi).

; &. Simbol




I Tanda yang tidak memunjukkan hubungan alamigh antara

penanda dan petandanya. Hubungan antaranya bersifat

| arbitrer atén semau-maurya, hubungannya berdasarkan
konvensi (perjanjian) masyarakat (hubungen yang sudah

: terbentuk secara konvemsiomal), 7T Tl r Al

2.2 Hasil Penelitisn Releven

Pemelitian terhadap puisi npakkiog bunting"” telsh
d4lakukan oleh beberapa pakar budaya, akan tetapi pemeli-
tian yang dilakukan tersebut tidak dianalisis secara men-
dalam. Mereka hanya mentransliterasikan ke dalam huruf
latin kemudian diartikan. Ada beberzpa tanggapan yang pe-=

nulis simpulkan melalui penelitian tersebutb.

Basang (1988: 42-46), mengatakan bahwa dalam puisi
! npakkiog bunting" ini diharspkan sgar cltra gebuah per=—
 kawismn harus tetap dijaga agmr dapat terjadin kebahagia-
an dalam membina Tumah tangga. Aburaera Arief dam Fatta
' Tika (41988: 85-86), mengatakan bahwa puisi "pakkiog tuntimg”
| mengfnginkafagar. rapih -sayang;dakam perkawinan_ompgit S0

5 perlu demi keutuhan rumah tangga.

Dari kedua hasil penelitian tersebut, penulis dapat
pimpilkan bahwa kedua-duenya mempunyal tujuan yang sama.
Mereka menginginkan agart kelak kedua mempelal tersebut
genantiasa bahagia dalem membina rumah tangganga, karena

setigp manuaia dan keluarge pasti menginginkan rumah ta -

ngga yang behagia. Melalui puisi "pakklsg bunting"® ini di-

=




harapkam mempelai mewujodkan hal tersebut delam. kehidupan
nya. Walsupun kedua pakar tersebut mempunyal tujuan yang
sama, tetapl dalam teknik penulisan kedua naskah tersebut
agak berbeda, sebab naskah yang ditulis olel Basang masih
berbentuk aksara lontara'. Sedangkan naskah yang ditulis
oleh Aburaersh Arief dan Patta Tika sudsh ditmansliterasi-
kan ke dalam huruf latin.
2.3 Kerangks Pemlkiran

Penelitian terhadap puisi "pakkiog bunting? #-di-
fokuskan pada simbol yang terdapat di dalamnya untuk me-
ngetahui makna yang dikandung dalam simbol tersebut. Untitk
mengungkapkan simbol-gimbol tersebut, perlu dilakukan pe-
meshsmen terhadap makna teks pulsi npakkiog bunting®™ yang

gkan diteliti. Pemshaman makna puisi tersebut dilakukan

dongan menggunakan teori semiotik. Eaitamnya dengan Semioc= "~

tik maka simbolesimbol dalsm puisi "pakkiog bunting” di-
tempatikan sebagai tanda yang hendsk dikongkretkan makna-
nya. Dengan anggapan hahwa simbol-simbol itu sebagai pe-
tanda yang ditandai dengan tanda.

Untuk mendapetkan makma yang memadai, maka simbol=-
simbol puisi "pakiklog bunting" tersebut sebagal tanda
vang ditempatkan delam sistem komunikasi sastra. Seaual
yeng telan dikemukakan dalam auly —sub . -_bendasin Peor:-
bahwa sudut pandang teori komunikasi dalam teks sastra

dapat diperimel % tinghat. Tingkat pertama merineci hubung-
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an komunikasl antera pevgarsmg, teks, dan pembaca, Ting=
kat kedna terdiri atas komunikasi antara nerator dan pem-—
baca secsra implisit (pembaca implisit merujuk kepada pe-=

renan pembaca yang dinyatakan dalem teka). Tingkat ketlga

kan) antara ciri-ciri dalam teks (Ssbeok dalam Suglhastu-

|

l terdiri atas hubungan komunikasi mutual (saling menguntung-
|

| ti, 1994:42). Berdasarkan magalsh yang dihadapi dalam pe=
? pelitian ini, maka tingkat pertama yang diterapkan, yaitu
; merincei hubungsan komunikasi antara pengarang, teks dan

. pembaca,

' Jadi dalap memahami makna aimbol-gimbol yang ter-
'_ dapat dalam puisi npakkiog bunting®, landasan yang paling
| atama dilakukan adalsh dengan melihat hubungan antara

' pengarang, teks dan pemabaca, Akan tetapi dalam peneliti-
an puisi "pekkiog bunting® keterlibatan pengarang tidak
gecara langsung dilibatkan menglnget karya ini adalah

anomim. Dalem hal ini aspek teks dan pembaca yang dinta-

—_———— ———————

makan. Berdasarkan hal tersebut maka untuk mengungkapkan

! gimbol=-gsimbol dalam puisi "pakkioq punting® tersebut,per-
t zma=tama memabami makna teks puisi yang hendak dikajl.
Untuk memahami makna puisi yang digunakan teorl gemiotik
! yang dengan menempatikan gimbol-gimbol gebagal » gandaj”

I manda di sinil mengacu pada suatu scuan (makna refensial).

| pengan kata lain, tanda sebenarnya adalsh mengemukakan

seguatu, umtuk mendapatkan hasil yang memadai, ' tanda




tersebut ditempatkan dalesm gistem komunikasi sastra itu

dengan hubungan antara pengareng, teks dan pemabaca.
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BAB III
METODE PERELITTAN

Setiap penulisan dan penelitisn dalam bidang ter-
tentu, mempunyal metode tersehdiri. gal ini untuk menen-
tukan syshnya suatu karya jlmiash. Metode diperlukan untuk
memberikan pengertian yang jelas tentang apa yaog kita
paparken kepada pembaca. Di gamping itu enatu karya ilmi-
ah yang bermutu ditentukan ﬂ-lﬂh cara yang digunakan dalam
pengumpulan data maupun pada snalisis data. Istilah meto—
de mempunyai pengertian yang 1ebih luas dan mencakup he=-
berapa bagian untuk mempercleh pengetahuan yang ilmiah.
Metode adalah cara kerja penjabaran tecrl dalsam dalam me-=
nuju teori yang diteliti (Mahmud, 1987: 22)+Dalam peneliti-
an ini, metode yang penulis gunakan meliputi metode sepeE-
npampulan data dan metode anelisis data.

3.1 Metode Pengumpulen Data

seorang penelitl tentu membutubkan pendataan dalam
melaknkan suatu penelitian. Sebagaimana hadnya saya seba—
gal penglkesji kKarya ini, perlu mendapatkan data-data yang
bersifat konghrit dan logis sebagal baham dasar pengkaji-
an. Pendatasn tersebut bertujuan men jawab permasalshan
yang 4ihadapi penulis terhadap objek yang dikaji.

Pada pengumpulan data, penulis membaginya dalam dua

pembagian yaitu data primer dan data sekunder.

1w




Data primer adalsh data yang diperoleh berdasarkan objek
yang akan diteliti, misalnya sebuah karya pagtra, itumlsh
yeng menjadi objek sebagal pendataan primer, dengan me -
lihat segala yang =da dalam karya sastra itu sendiri.
Tangksh-lsngkesh penulis dalam memperoleh data J~primers.
yaltu memshami dan mengkaji objek-objek yang menjadi Sam
saran penelitian, dalam hal ini "simbecl-simbol Budaya
Makassar dalam puisi Pakkiog Bunting”. Adapun date=data
tersetut diembil dari bukm Adat dan TUpacara Perkawinan

EEE'EEEJ EEPFilaﬂéfrﬁﬂE EﬁEE Mangkasara!, Taman Sastra

Makassar.

gelain buku tersebut sebagai sumber data, penulis
menempuh dua cera untuk mendapatkan data, yaitu gebagel
berikut :

%.1.1 Metode Fustaka

Sebagai pelengkap dari data primer, maka diambil
dan digunakem data sekunder., Data sekunder yaltu mengums
pulkan bahansbahan yang diperlukan dalsm mmbungannya
dengan pembicaraan tentang objek yang akan dikaji. Untuk
mendapztkan data gekunder .digunakan studl pustaka (libra-
ry research) dengan oezbaca segala bubku-bulu, aptikel-ar-
tikel, plagan-ulasan, dan berbagal tulissm yang berhubure
an dengan obdek pepelitian.

3.2.2 Metode Lapangsh
Tntuk melengkanl data-data yang berasal dari buku
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yang membicarakan masalah "Simbol-simbol tmdayae Makassar
dalam puisi Pakkiog Bunting", penulis menggungkan metode
lapangan umtuk memudahkan memperoleh data Faog dipeziulan,
dalam hal ini penulis terjun langsung ke masyarakat.
Tialam penelitian lspangan penulis gunakan heberapa tek-
nik sepertl :
%.1.2.1 Eenentukan informan

Seperti dimetabui bahwa, Uiung Pandang, Jeneponto,
Takalar,. dan 8Selayar merupakan wilaysh penub berbahasa
Makassar. Namun dalam krhbmngengya dengan penulisan tesis
ini, penulis hanya mepetapkan informan yang lahir den
hermukim dibeberapa tempat di kabupaten GOWa.
%,1.2.2 Teknik Wewancara

Fenulis mengadakan wawancara dengan tokoh=-tokoh
adat masyarakat gatempat yang banyak mengenal budsya
Makassar UMRERTR dan puisi "pakkiog bunting" pada khusus=
nya. Di samphng itu penulis Juga mengadakan WaWancara
dengzan orang-crang Yang penulis anggap banyak mengetahul
tudaya Makassar TEng pertempat tingzal di Tjung Pandang.

T.1:2.3 melmik Catat
Dalam mengguunakan teknik ini penulis mencatat data

vang telsh diperoleh dari informan, guna untuk memudahkan

mengingat gerta dapat digusun sesual keperluan G dm) o

Pemhﬂhﬂﬂﬂﬂ
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F.2 Metode hualiﬂi_s I]Ia‘l:;.

Data yeng telsh dikumpul memerlukan pengolahan i
untuk mendapatkan hasil. Pengolshan data tersebut perlu
menggunskan suatu pendekatam yang dikuasai. Dalam menge=
analisis simbol-simbol budaya dalam wipnisf--"pakklog =
bunting®, penulis menggunakan pendekatan gemiotik dengan
berlandaskan pada teori semiotik yaitu dengan menggabung-
kan antara unsursunsur yang tergolong sebagal kesatuan
gemiotik seperti , gabungan antara tanda dengan acusnnya
dapat berupa hubungan kepiripan, kedekatan eksistensl
yang disebut indeks dan hubungan yang sudah terbentuk
secara komvensional yang digebut simbol.

Delam menafsirkan taks-teks puisi "pakkiog bunting"

yeng menjadi data primer, perulis mempergunakan empat ta-

.. hsp penafsiran { Tuxemburg, 49862 85) tergusun sehagal be-—

rikut :

— Meneptukan arti langsung atem primer

= Men jelaskan arti implisitnya

- Menentuksn temanya

- Menjelaskan arti simboliknya pada setiap teka

Feempat tahap penafsiran di atas, penulis terapkan
pada aetiap teks dalam pernmlisan jni, Dalam pengkajian
ini pun penulis manghubungkalmj"a dengan struktur scalal
budaya masyarskat Makassar, Hal ini herdasarkan pendapat

Damono (1984: 4), bahwa karya sastra tidak depat dipahami
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gecara selengkap-lengkapnya apabila dipisankan dard ling-
fungan kebudayaen dzn peradaban yamg telah menghasilkan =
nya. Bertitik tolak dari pendapsat tersebut, penulls pur
tidak terlepas dari metode penggunasn makna simbol puisi
mpakkiog bunting™ yang terkait dengan faktor-faktor gosial
budaya masyarakat itu gendiri.

Melihat objek pemellitism ini berupa puisl yang me=
nitik beratksn pada wakma gecara pragmatis lewat gimbol
dsn tanda, maka interpretasl yang perlakn adalsh interpre=
tasl yang berdasarkan pragmatik gemantik yaitu tanda yang
digunakan oleh pengirim dapat dimengerti oleh penerims,
sehingga dapat memberiksn makna yang jelas dam dapat di-
ketahui bodaya orang Makasasr lewat tanda yang terdapat
dalam puiei nrpakkiog bunting™.

Edspun 1angkah-langksh dan prosedur. kerja anallasis
pendekatan semiotik adalzh.

2.2.1 Hengkiaﬂifikasi*r:an data puisi "pakkiog bunting™®

. P % Mengznalisis heberzpa teks untuk mendapatkan bentuk
aimbol Famng digunakan

b P | Mengungkapkan dan menjelaskan bentuk simbol yang
terdapat dalam teks tersebut untuk mendapatkan ga=
gasan

5,2.4 Menentulkan makna-makna Yang terdapat di dalam teks

yang berkaitan depgan {atar belaksng sosial budaya.

pata Fang qianalisis masih ada yang berbentuk lon=

paka digunakan {lma bantn filologi yaitu translite—

gara'




ragi dan terjemeshan, Transliterasi adalsh pengalihan hu=
ruf yang terdapat dalam naskah ke dalam hyuruf yang ber-
beda dengan huruf naskah. Jadi yang dimaksud dengan "Trans-—
literasi naskah" di sini dapat dikataksn sebagal pengall -
han huruf {aksara loptara') ke hurnf latin (Maoyambeang,
4987:54). Sedangkan pengertian terjemahan naskah sebagai
mena yang dikemukakan oleh (Eanafi; 1977: 24) adalah peng=
gantian kemball naskah yang berbshasa gumber dengan nas-
kah yang berbahesa gasaran secara semantik praguatik se-
padan. Maksudnya mener jemshkan dalem bentuk terjemahan
harfiash kemudian bentuk terjemahan Fang berdasarkan mak=
na. Pada tahap pener jemahan teks ini, penulis memperguns=
kan dua carsa penerjemaban, yaitu pener jemanan harfiash dam
pener jemanan bebas. Penerjemshan harfizh adslzh penerje-
mshan kata demi kata dari hahssa sumber ke bahzfa sasaran
dalam bentuk yang gegual dengan aslinya, sedangkan ter =
jemahan hebas adalah ter jemshan yang dilakukan untuk meng-
ungkapkan makma dari bshasa sumber ke bshass sasaran delam -

heptuk yang dan bensar.
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BAB IV
STMBOL~-STMROL BUDAYA FMAKASSAR DATAT
PUISI PAEKIOQ BUFTING

Hanya manusia yang dapat ~-peakai = Bimbol=simbol.
Marusia dengan pilkiran dan perasaannya dapat beraikap de-
ngan ungkapan-ungkapan simbolis. Ungkapen simbolis merupa-
kan ciri khas mamsia yang membedakannya dengan makhluk
lain (hewan atam tanaman) .

cassirer (1987 : 38-40) cenderung menandal manusia
gebagai "animal ayimhnlicumﬂ atan hewan Yang bersimbol.

Ia menandakan bahwa manusia itu tak pernsh melibat dan
mengenal dunia secara langsung, tetapi melalul berbazal
gimbol. Kenyataan adalagh selalu 1ebih dari tumpukan fakta
ia mempunyadi makna yang hersifat ke jiwaan. _=Raginya di
dalam simbol terkandung unsur pembebasan dan perluasan
pandangan. Manusiza membuat jarak antara Yang tampak pada
alam sekitarnya.

Bertolak atas pandangan di atas, penulis menarik
kesimpulan bahwa simbol mewakili objeks manusia, benda,
tindakan, dan ucEpan. aipbol adalah ggslah satu unsur peng-
kajian dalam gebuah puisl yang mempunyal peranan: Fang
penting dalam:ngagﬁugiﬁm§ﬁakna gebuah puisi. Sehubungan
dengan hal tersebut maka pada bagian perikut akan diurai-

wan makna setiap gimbol yang terkandung di dalam "pakkiog
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bunting®.

4.1 Penyimbolon-penyimbolan dalam puisi "pakkiog bunking"

Puisi ini diucapkan oleh seorang persmpuan yang
apak tua yang telah ditunjuk untuk memanggil pengantin
dengan susunan kata-kata yang disebut mpalkiog bunting®,
sebagai berikut :
peks I
" Nampako kuasseng niak
nakuitungke labatiu
kunragl memang berasak
rimangkok kebolk
kummatta memang rappo
bauk ripalaklku
kunnaro memang kalomplng
ritalang bul=seng
kutongkok intang
kubelo=-belol jamarra
intang mMAacora
masgingarl dallekannu
bulaeng ti'ne assuloi
pacciniknu

[ Se jak kutahu engkau ada

telsh koduga engkau akan datang

sejak itu aku taloh meragl beras dimanghkuk putih

aku telab membelah pinang ditelapak tanganku

aku telab menyimpan sirih lipat ditalang esmas




kututup intem kubhiasi dengan zamTut

£ .
inten berbiner mwenersngi hadapanmu

exas Turni menyulnki pandarganEu

Penjelasan

Pada baris ketiga puisi di atas iﬂlﬂr-E--Ji meman,g- !
beraszk artinya aku telah meragi beras. Menurut snalisis

penulis, kunragi memang terassk artinya +alah’ menyedi-.

akan atau menyiapkan. segala perlengkapan. dalam menghac= .
dapi perkawinan tersebut. Dengan kats lain melayani
dengan sungguh-sungguh dan ikhlas terhadap sang calom
vang ada. gedanghkan berasak adalsh sebagai lambang ke-

hidupan dalam membina rumah targgsa kedua mempe lai terss l
but. Selain kedua baris tersebut di atas, ada beberapa

simbol yang penulis temukan sebagai berikut : mangkok Ke- 4

bok, Tappo baulk, dan kalomping.

Manghkok kebok artinya mangkuk putih, timbul per-
tanyaan mengapa dalam puisi "pakkiog tunting® ini tidak
memskai mangkuk hitam staw merah, Dmengapa pencipta pulsi
ipi hanya memakal mangkuk putib. Sebagaimana diketahul
bahwa putih adalah lambang kesucian, hitam adalah lambang
kadukaan, dan merah adalah lambang keberanian., Dapat di-
simpulkan bahwa pencipta ponisi tersebut memakal simbel

mangkuk putib (guci), sebab puisi ini ditujukan kapada

dalam mewbina Tumak tangganya nanti senantiasa rultun dam,
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damai. Suci dalam puisi ini diartikan sebagail cinta kasih
yang tulus, suci cintanya terhadap sang istri aten sang
suami seperti sucinya atau putihnya mangiuk putih.
Sedangkan Tappo ‘bzik artinya bush pinang, ZaLPO
artinya buah dan bauk artinya harum. Sebagaimana diketa-
hui bahwa sesuatu yang baunya harum mengarah - kepada l

sesuatu yang rasanya enak, baik dan indak. Jadi simbol

beuk dalam puisi tersebut disimbolkan kepada sang pengan=
tim agar selalu menjaga keharmonisan dalam Tumah Tangga=
nya. Rappo bauk artinya puah pinang adalah sebagal sim-
bol dalam puisi ini adalah lambang kebersamaan (kemiripe= i
an). Simbol ini menandakan hahwa dalam dua hal terdapat
kebersamasn dan keserasian atau kesesuaian baik yang me=
nyangkut dua masalsh, Banwa simbol ini terjadi .- dadlem
membandingkan dua nal atan dua peristiwa yang mempunyai
sebab dan akibat ysng sama, dan diperlakukan hal demikian

ity dalsm mengambil +oladan untuk menciptakan iklim yang i

baik di antara berbagai masalzsh dalam kehidupannya. Jadl
menurukt analisis penulis buah pinang Yyang dibelah tidak
tampak perbedaan, dal=m pepatah yang mengatakean appertl
pinang dibelah dua. Makna yang penulis temukan dalam
puisi ipi adalah antara si pria dan warita spabila ke-
lak membina rumgh tangganys Semoga tidak terjadi per -

gelisihan atan perbedaan pendapat, merska menginginkan

agar genantissla geperti pinang yang dibelah dua.




Ealomping artinya daun airih yang dilipat sedemi~
kian rapinya sehingga sulit untuk membukanya, salah buka
berarti kalomping tersebut akan robek dan tidak dinama-

kan lagi kalomping. Ealomping dalam puisi rpakkiog bun-

ting" ini disimbolken kepada kedua mempelal ager kelak
dalam membina rumsh ¥anggenya nanti, tidak terjadi per-
apligihan dan tetap rukém dan damai. Jadi kalomping yang
galzah btuka akhirnya robek diibaratkan pada sebuah ke=-
luarga yang sering herselisih pahem sehingga kebshagia-
an dalsm rumah tangganya kurang harmonis. Umtuk itu
dalam puigi ini dinarspkan kepada kedua mempelai agar
dapat menjaga kebahagiaan +ergebut demi utuhnya gebuah
perkawinan. Untuk itu mereka menyimbolkan dirinya seper=
+i kalomping Yang tidak dapat dipisahkan oleh siapapun

jua, dan +idak akan terpengarub dari berbagai isu-isu.

Taks 'E_
n Bajik knalle Eonne v @aik aku ambil engkau ind

bunga-bunga tamalate tunga-bunga tidak layu

late bunga layu bunga
tamalate ginikanna tidak layu kelihatan emglkan

( Baikleh engkau ini

akan kuambil bunga-bunga

yang tak layn
layu punga taklksn layu kelihatanmu

27




— ey Tl

Fanjeiaaan

Pada puisi di atas memakai simbol EEEE“‘L“EEE

tamalate dan late bunga. Euﬁga—bun.ga tamalate srtinya

tunga yang tak layu. Bunga biasa diibaratkan kepada se-=
orang gadis dan juga merupskan gambparan kehidupannya.
Yang mama diketanui bahwa bunga adalah _‘hiagan. Fang
gsangat indsh, dan semua OTang akan menyukainya dan me-
nyan jungnya pada sagt-saat bermekaran. Hati sigpa yang

t akkan terpesona akan keharuman bunga (kembang) yang
hersemarak, seakan mengajak kita antuk bersenda guran
menikmati alam ¥ang penub kedamaiam. Sedangkan . -late
bunga artinya bunga yani izyu, dapat dirssakan bahwa
bunga yaNE tadinya semerbak bermelcaran dengan puji-pu Ji=
an tiba-tiba layu, tiada Yagl yang jngin mendekati bunga
laya tersebut karena telsh menjadi sampah yang dibuang
pegitu sajad. piada lagi yang ingin penilmati harum bau-
nya dan memw jinya. Menurut apalisis pewnlis bunga-bunga
tamalate disimbolkan paasa sedrang gadls cantik yang akan
dijadikan aebagal pendamping nidupnya. Sedangkan late
bunga 4igimbolkan pula kepada Se0TanE gadis yang kurang
hati—ha‘t:i. dalam men jag2 harkat dan martabatnya gebagal
seorang wenita, akblrnya ja tersinghkir dari kumbang-lumn-=
hang Yang nendak penyinggapinyd. Dari puisi ini terlihat
begitu kokohnya prinsip gang pujaannya gehingga ber janji

ar kecant ikanmu tak akan } ﬁ'lﬁa:'ctl:tha'—'

bahwa walan pudd




kasibku padamu.
Taks 3
n

Yutannangkonne tope -fAkn pasang engkau ini sarung

talakka riayak tidak lepas dipinggang

lakka tope lepas Sarung

tamalakako ikam tidak lepas engkan

( Akan kujadikan enghau sarung
yang tidak lepas dipinggang
lepas sarung

tidak akan lepas engkam

Penjelasan
gimbol yang penulis temukan dalam puisi di atas

adalsh tope talakka_riayakiartinra garung yang melili®

dipinggang dan tidak lepas. LODE tamalakkako ikan arti-

nya sarung yang talk akan lepas. Tope dalam bahasa Makas-
sar adalah SaTUnE, _'Eﬂ_.rd.a.ﬂgka.i fope dalam puisi ini . di=
jbaratkan sebagal SeOTang gadis sebab, yang biasa meli=
1itkan sarung dipinggangnya adalah kesatria-kesatria

Pakassar. Jadi penulis gimpulkan bahwa tope dalem puisi
ini diibaratkan kepada seorang gadis yang akan dijadikan
sebagal pendamping hidupnya. Mepurutnya . Walaw “-SSLUNE
yang melilit dipinggangny= lepas, namun rinta dan kasih-
nya tak akan pudar pegitu saja. Pada puisi di atas jelas

ketegasan orang=0Tang Makassar dalam mengambil sebuah
ete




sikap dan keputusan yang pantang menyerah gebelum ter-
cepai ecita-citanya. Sebagaimana dalam ungkapan Orang
Makassar "Eualleangngi tallanga natoalia". Artinya lebih
baik tenggelam dari pada kemball lagi. Ungkapan ini meng=
artikan bahwa jikalau sudah berkata ya, narus - ya dan

tidak boleh merubahnya kemball.

Teks 4

n Sangkontu sangrapang mamoko
bulang sampwlongappa
nasusung pole
nati'riang wari-wari
wari-wari kupasang pole
mannuntungi bangngi nisailenoksu

tamala' junu pa'mole-mole

t Sama seperti énghkau
bulan empat belas
disusun juga
dikelilingi bintang=-bintang
bintang=bintang kupesan Juga
gepan Jang malam ditoleh engkau

tidak akan bosan anglkan berulang-ulang

( Sema dan gepartilah engkau

bulzn empat belas hari




disusun bintang malam

dikelilingi bintang-bintang
bintang-bintang.-yans kupessan malam
bila engkam dipandang tak membosankan

walau dipandang berulang-ulang

Penjelasan

Talam bait di atas penulis temukan gimbol bulang_
sampulongzappa artinya bulan empat belas hari atam bulan
purnama. Di mana pada bulan purnama ini sangat terang
benderang dengan sinarnya menerangi alam yang gelap guli-
+s, Biasanya pada bulan yang keempat belas tersebut, anak-
anak Makassar jadikan gebagal malam pembawa kebzkagiaan,
utamanya pada anak-anak yang berada dipedalaman, mereka
bergembira di luar rumah. Ada Yyang bermain sembunyi-sem-
tunyi, ada yang membawa makanan keluar rumah yang dalme
bahasa Makassarnya angnganre sipgara'bulang artinya makan
disaat bulan purnama. Pada sazat geperti ini pnlalah ke-
sempatan bagl gadis-gadis Makassar untuk dapat keluar
rumsk diwaktu malar hari. Mereka menempakkan kejelitaan-—
nya dibawa terangnya bolan PUrnama. _l:l'n‘tuk ftn penulis
gimpulkan bahwa bulzng sgmpulongappsd dikiaskan kepada
georang gadis Makasgar Yang cantik jelita blila. dipandang
geperti bulan purnama yang terang dan indeh, gemakin di-

pandang semakin cantik dan tidak R




Taks 5

" Mangonjoktommakonne

toka tallu anronna

patampulo baringanna

manjappu tongko pole

IE coccorang nitakbu-takbn

natuli manaik manyorong pakkekbuk
nigiring-giring

mangon joktongko daserek nijalling kawak
niaklanro bassi kalling
mattetetongko pallangga

ribatang TaEpPo

mannosok tongko padongke nitau-tan

t Menginjak Juga engkau ini
tangga tiga indukmya
empat pulub anak tangganya
pemegang enghkau pula
gusuran tangga belaras-laras
dan termslab naik menyorong pintu
berlanceng-*lnnceng

mengin jak engKal lantai di jalin kawat

ditempa besi

meniti engkau pula alas

dari batang buah
I menyusup pula engkan ambang Yang bergambar 1

e
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{Menginjak putalan engksu 1ni
TEngga yang berinauk tiga

empat puwluh emak tangganya
memegang pulalsh engkan

gusuran tangga yang belaras=laras
teruslah engken naik mengorong
pintu yang berlonceng

den menginjak pula lental

yang dijealin kawat ditempa.dengan
besi, memniti pula engkau

dengan patang plnang

menyusup pula engkan ambang yang

bergambar

Pemjelassn
pada puisel di stas dijumpai simbol yaitn tuka tallu

anronna Eatg.gululbarmgmgr artinya tangge yang verin-
duk tiga dengan empat pulon amak tangganya. Sebagaimsna
diketzhui bebwa +angga yang sering di jumpai oiasanya ha=
nya berinduk dua dengam heranak tangga yang ganjil, ada
yang sempilan anak tangganya bahkan ada yang sebelas.
Pangga YEOE berinduk giga dengan empat pulub anak tang-
dimana dasTan yang bertang-

gerdapat gebuzh kerajasm besar. Jadi tuka

1o baringanng adalah sebagal simbol
talluy snropna PAFaspe—— barings/=

: Iim oeuar:
R —pirt teﬂfﬂ_ﬂpa‘b‘ ‘metush kera]
I mana- tempat ters

T
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renulis pimpulkan bshwa makna pulsl dicases:di .mena
pang mertua yang dihormati dam disegani masyarakat menyu-
ruh menantunya untuk naik ke rumshnya yang serba megab
dan indsh itu, dengan menginjsk tangga berinduk - ukgas
dengsn anzak tangga smpat puluh, Jjuga memegang TangEa Yang
belaras-laras, menyorong pintu yeng berlonceng sSerta me=
nginjak lamtai yang dijalin dengan kawat yang ditempa
dengan besi dengan melewatl pintu Fang bergembar. Jadl

Tuka tallu anronna patampule baringsnpna hanyalah gebunah

gimbol yang ditujukan kepada sang menantu. y&ang barn me-
masuki kehidupan barunya, dan diharspkan BemOga mendspat
ketnrunan yang baik dan garhopnat. Deri puisi di atas me-—
nandakan begitun lembut dan popannysa Orang-oTang Makassar
dalam bertutur sapa terhahadap sesamanya.

Teka &

rHenteng polong kanasako 1P{gng patan berkatalah engkau

kanako benteng pakkailk kata engkau tlang pengald
kaik fopena pasikaik L.<" jgalt ssrungnya bersama
bajunna bajunya

(Tiang patan perkatalah
gatakanlan tiang pengait

kait serungnya bersamd

ba junya

—rr

N, T

E1-3
ey

o .

o T et

g —



Pen Jelasan

SimboL yang perulis temnkam paua puiei di atas ada-
lak ﬂt_ﬂm Yang artinya tiang patah. Tiang patan
adalah suatu benda mati yang dikeramatkam oleh tuam Tu-
mah yang mempunyai benda tersebut dam tidak sembarang
orang mendekatinya apalagi menyentuhnya. Tlang pata Elill.’t-
lzh merupakan eimbol yang terdapat pada puisi tersebut,
yang msma diketahui bshwa adaksh tiang patah yang dapat
berbincang-binceng, dapatkah ia bicara seperti manusia.
Untuk itu penulis egimpulkan bahwa tiang patafl di aini
disimbolkan sebagal benda kermat; vang seakan-akan di-
hidupkan dem dijadiken sebagal alat untuk membengkitkan
gairah atan semangat kepada kedua mempelai agar senantl-
aga betul=betul mawtap. dalam penbhimizrumah tangganya.
Sedang tope yang terdepat pada puisi ini adalah sarung
yang dililit dipinggang. Jadi makna yeng penulia simpul-
kan bahwa dengan benteng polong yang diker=amatkan terse-
but digunakan sebagai alat pembangkit semangat agar ke-

dua mempelal tersebut menjalani rumsh tanggauys dengan

rokun damai gelalu.

Teks .7

n§aremba~rembako pole ipiiring-iringi emgkau puala
amak rara 'pa‘balpﬂlﬂ anak gadis ewmpat puluh'
nikarimﬂnaﬂgﬂgikﬂ pole dilayanl engkam Imlf *‘
lonrong beru makbakka (sejenls kayu M;Eat hara

tumbuh
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-=1a dzl=m genarizs s =engentin =falgh werupaksn Su-

atu Fensyaﬂ'a‘;ﬂ tE,Ei Iaﬂﬂ'ﬁ-ﬁﬂt M=assarT dalam melanZ-=
gurgkan uUpacsEr: cajral tersebul. Sedangken lopTeng ada-
1:n sefenis kayu F=rg ¥uat. Jadi lonrorg dalam puisi

tarzstut 44 {paratkan kezada kepaca gzpat puluh gedis

yang pengeli” ingl pengzntin. Makna yang penulis temusan
padia bait di atas sdalzh sSemoEd wedua mempelal tersetut
genantiasa bahagia dalam menempuh hidup barumya, Semoga

tetap kokoh seperti wokohnya gadis-gadis yaog mengelili=-

nginya.

=
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Teks 8

" Mamak Jjarang numattedong

numak jangang rassi lerang

nakatumbangi pele

|
E"
|

palampang ase berunu
nakatepokangngi padongke

ase toanu

Engkau mempunyai kuda dan kerbaw

dan engkau mempunyai ayam penuh tenggeran
akan ditumbangkan juga

lumbung padi baru engkau

akan dipatahkan juga tempat

padi tua engkau

( Engkeu mempunyai kuda dan kerbau
engkau pula mempunysi ayam
yang penubh dengan tenggeran
akan ditumbangkan juga
lumbung kabena padi barumu
akan dipatahkan juga

tempat padi tuama

Penjelasan
£ b " Fertamﬂ pada Puiai 4i atas, mamakjarang

rumattedonE artinya mempuny

ai kuda dan kerbau. Baris

1)




kedua numakjsngang rasei lerang artinya mempunyal ayam

penuh tenggeran. Sang pencipta puisi iki menggunakan
simbol tiga macam hewan dalam manafsirkan kehidupan sang
pengantin agar senmantiasa hidupnya kelak tak kurang dari
berbagai hal (berkecukupan), sebagaimena diketanul bahwa
ketiga hewan tersebut sangat berharga. Menurut analisis
penulis puisi di atas ditujukan kepada sang pengantin
jikalam kelak hidupnya sudah huraﬂa,{hendaklah menderma-
kan kepada orang lain yang membutuhkannya. Untuk 1itu di-
harapkan supaya dzpat mendermakan keberhasilanmya Yerse-
but kepada orang ¥ang kurang mampu. Jadi makna yang Pe-
pulie temukan pada bait di atas sangat bermanfaat bagi
orang-orang Makassar pada khususnyd, TENg mana . puisi
tersebut ditujukan kepada kedua mempelai juga‘tefhadap
grang-0orang terhormat Yang hidupnya serba berkecukupan
agar senantiasa saling bantu membantu dan tolong-menolong

kepada orang Tang membutnhkanmys.

Teks _'9__

L Euminaﬂaijaknnja SUNgELR
kutinjakiko mete'ne
nusAngEw tojeng

pumate'nsa tojeng todong

+ Fudozken engkau pahagzia

kubernasar engkat manis

38




dan bahagia betul

dan manis betul jaga

{ Kudoakan engkau bahagia
kubernasar untukmu gejahtera
dan betul engkau bahazia

dan betul engkau sejahtera

Penjelasan

Pada balt 4di atas dijompal simbol mate'ne yang
artinva sangat manis, terbayang oleh kita hanwa sesuata
yang manis itwa adalah engk. Dengan demikian simbol “Bma=
te'ne dalam puisi ini adalah diharapkan agsl sepasang
——
pengantin tersebut agar.senantiasa manis dalam membina
. rumeh tangganya gelaln rukun demi kelanggengan datams

perkawinannya tersebut.

Taks 10
n Lakbu bannang ri Jawa
malakbuang pEurukng
luarak +amparang

luarang‘ﬂgﬂ-“ﬂ' rawa=nawannid

* Panjang benang di Jawa
lebih panjang amur engka
luas lautan
1ebih luas pikiran engkan

39
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{ Panjang benang di Jawa
lebih panjang umurmo
luas lautan, lebih luas lagi
pikiranmu

Penjelasan

Pada baris pertama dan kedua puisi di atas adalab

lakbu bannang ri,Tawa, malakbuang ymurukny artinya pans
jang benang di Jawa lebih panjang umurmd. Pada . baris
pertama sang pencipta menggunakan pulau Tawa sebagal per-=
bandingan dengan umur sang pengantin sebab,.dia . neDE=.
harspkan agar Sang -pzngant,h;tersa'uut dapat berumur pan=
jeng - pemikian halnya pada baris keempat dan kelima, lu-

arak. tamparang, lusrangngang nawa-pawannu actinya lpas
——

lautan I&hih;‘:lﬁa‘sfpikirmngm._ﬂatapa tingginya harapan
sang pencipta puisi ini sehingga laut yang tidak terli-
hat tepin¥a dia pandingkah (dengan pikiran sang pengantin.
Dpi sini sang pencipta puisi menggunakan . laat. sebagail
perhandingan pikiran agar Sang pengantin lebih berwawa=
san luas, gupaya matane dalam membina rumah tangganya.
padsa puisi ini merupakan dorongan kepada terhadsp kedua
meppelal untuk rerbuat lebih hanyak.dan baik, tgzhgi_ql?

dirinya maupul kepada OTENE 1ain. Jadi kesimpulan padsa

baris pertama dan kedua nanyalah merupakan gimbol yang

kedua pempelal aE2. dglam menyongsong

+hanyak-.. sssuai

= i = i
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dengan wawasan dan ilmu yang dimilikinya.
Teks 11

" Numamm -
anak-manak sarre t Dan beranak seperti srei

nubakborong umti Jawa dan berbaris pisang baiw

numaccu®lak ase bakka dan bertumas padi tumbub
( Dan engkau akan beranak bagaikan spel”
engkau berhimpun bagaikan plsang batu

den bertunas bagaikan padi yang baru tumbuh

Penjelasan
Pada bait d4i atas penulis temukan simbol seperti

numamman ak-manak sarre artinya beranak bagailkan srei

stau banyak anaknya. SErTe adalan gejenis tumbuhan yang
dijadikan bumbu masak yang rasanya gurih dan harum.
Sarre biasanya tumbuh disembarangan tempat serta berum=
pun Yang sangat banyak, namun demikian akan tetap ber -
gatu. Jadl Sarre disimbolkan kepada sang pengantin agar
kelak mempunyal anak atau keturunan yang ! banyak. -dan
diharapkan selalu tersatu. Menurut pendapat orang-oTang
Makassar dshulu bahwa banyak anak banyak rezeki. Sedang-

kan nubaborong anti Jawa artinya panyak buahmya - akan

tetapi tatap persatu puld. Dan ase bakka artinya padl

yang bagus dan enak, usianyapus cepat berproduksi, dan

diharapkan kepada gang peugantin tersebut agar cepat

41




J'Ej.di makna yang penulis temukan pada bait di atas adalahk
dimena sang pengantin tersebut diharapkan mendapat ketu-
runan yang banyak dan selalu bersatu dalam berbagai hal.
Itulah harapan dari sang mertus yang bijak, menginginkan

keturun
eturunan yang banyak dan bijak pula, menyelesaikan masa-

lah bersama-sama dalam duka maupun suka.

Teks 12

m Fipanaikmako ripangka=_ -~ '*:Rinaikkan en gkau ditangga-

pangka bulaeng tangga emas

nipaempori tappere didudukkan ditikar

paramadani permadani

bajik nangai Nakbl baik disuka Nabl

napu ji Allah-Taala dipuji Tuhan '

( Di naikkan engkau pada
tangga emas

didudukkan engkau pada

tikar permadani
baik dipuji Nabl

dan dipuji Tuhan

Penjelasan
pada baris pertams, kedu

atas ni anaikmak? rigangka-pa:‘tgka bulaeng, artinya di=
__L.——'-_-__

nritap;nera para-
it a emas dan nipaedp |
naikkan engkad ditsngk |

a dan ketiga pulsi cdd

2



E‘-‘L’-‘l—i artinya didudukkan pada tikar permadani. Kedua
baris tersebut menandakan bahwa begitu sakralnya sebuak
perkawinan dalam kehidupan orang Makassar, sehingga yang
tersmat mehalpun dapat dia jadikan sebagai tangga dan
tempat duduk. Sebageimana diketahui behwa kedua benda
tergsebut teramat mehal dan tidak semua orang memilikinya.
Ontuk itu dari puisi di atas terlihat hahwa perkawinan
adalah sesuatu yang sangat diagungkan dan .diabadikan
gehingga dalam pelaksanaannyadiadakan, dengan berbagal
pacam czra, Mereka mengharapkan bahwa dengan menggunakan
simbol tangga emas dan tikar pernadani dalam pelaksanaan
perkawinan tersebut diharapkan agar, gang mempelai seman=
tiasa hidupnya selalu berkecukupan. Juga mereka -WERES
andaikan sang pengantin tersebut sebagai Taja dan Tatu
gehari yang dihormati dan dipuja-puji dengen keagungsn

Tuban.

Teks 13
n Sipokok tukne tennanna v gatu pohon jatuhnya
jekne mat annu air mata engkau

gipokok camba pemmattikna gatu phhon asam titik

jloroknid gelera engkan
kupgttangngkgnne Kupasang enghkau ini
anggoro rrigantirﬂﬂu anggur dicucuran engkan
!mpa.klamuﬂgaﬂhkﬂ pole kutanamikan engkau juga
1emo tannide ridolangané jeruk manis digebrang

5
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nakacinnai Somba #ia suka Somb
omba

napammattikang ilorok dan menitikkan air liur
Bate Salapang Bate Salapang
E Sepchon bunne jatuhnya air mat amu

sepohon asam titlik seleramu

wupasangkan engkau ini

anggur dicucuranmu

kutansmkan untukma lagi

jeruk manis dari sebrang

yang diinginkan Somba

yang menitikkan air liur

Rate Salapang

Penjelasan

pada puisi di atas ditemulan beberapa gimbol
antara lain : Tunnes camba, anggoro’ , lemo tanning.
Bunne adalah pugh-buahan yang rasanya pekat yang disena=

ngi kaum 1bu pada wakiu gedang hamil. EHOEE apabila ber-
tiap rsmting-raﬂting . .-kacilnya

dengan buah yang panyak akan tetapl tetsp SETUNRUL: dan

jika ranting kecil itu pat.ah maka harjgtuhan]_a,u ‘boah

yang henyak tadi.
ghkan bahwa SaNE penga:ntin tarsebut

k alah melamban
e ata yang tak henti-

i men
bersediby sehingga _
pnne Yang per jatunan. EEaeui;h:;:.-

hEﬂtiﬂT ae 5 e




nya tersebut disebabkan karena harus berpissh dari kedua
orang tuanya Jjuga sanak saudaranya, sehingga rasa sedib-
nya tak terbendungkan. Jadi bunne pada puisi di atas di-
simbolkan pada sang pengantin yang harus berpisab dari
gsanak keluarganya untuk memulai hidup barunya.

Camba adalah sejenis buah-bushan yang rasanya sa-

ngat asam dan jika dilihatnya akan menimbulkean air liur

vang tak henti-hentinya. Buzh camba digenangi pula kaum
{bu yang sedang “hamil. Jadi camba dalam puisi di atas
dinmpsmakan pada sang pengantin agar, dalsn membina ru=
mah tangganys senantiasa seperti camba Yyang gemakin di-

pandang oleh sang suami atau sang igtri semakin menimbul-

Anggoro! artinya anggur, anggur adalsh tuah-tuahan
pela yang raganya cukup manis dan jerang ditemukan di
gembarang tempat. Pada puisi ipi- terlihat bahwa begitu
puliahn¥a perkawinan bagi orang-0rang Makasssr sehingga

gesuatu Yyang culkup berharEss yang harganya cukup mahal

aapat ia’sedisksn- garena menurutnya walaupun harganys

mahal jikalau sang pengantin menghendakinya dapat kami

diak agal SaNE pengant;l,n rersebut tetap behagia dalam
gediakan

menempun hidup baruny#-
-~ ganning sdaled jeruk rmanis yeng Fasae
Leg? = i dalam puisi ter=
i opot dan EET benniil
culkup man 5. 'A_JEE..-—

wup manis, yang :
put adalalb qua buab yang pasanys CUEEP m i
gebu
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dalam behasa Makassa matekne. Jadi
e matekne. Jadi kedua mempelai ter-
gebu iharapkan agar senanti
. - asa bzhagia dalam rumah
ganya nanti., EKesimpulannya dimana sang pengantin
an
gangat bersedih karena mereka harus menerima kenyat aan
tentang perpisshannya dengan kedua orang tmanya, adek
gakaknya serta sanak keluarga lainnya. Namun demikian
dalam hati kecilnya tersimpan gebuah harapan yang lebih
cerzh, yang akan membawanya lebih bahagia kar

gra memasu=

ki sebuah kehidupan yang barm, dan diharapkan . " 82mOL2A

dalam kehidupan barunya tersebut senantiasa bahagia dan

rukun selamanya.

Bantuk puisi ini diucapkan oleh pengantin ' perem=
puan dan pengantin laki-laki secara bergantian. Taksnya

 getagal ber jkut =

EEEE_PEHEEnEin ferémgﬁéﬁ
n Taklun jungs sallo lolo
KurunrTung palu baine
tanammuneak tope

taerokna ammakkn

e pPidak agBERIB akn lama muda

tidak mengisi gaya garung

Faﬂg hukﬂn Hﬁmﬂiﬂ.ﬁn ih‘m
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( Memang sengaja aku tidak kawin
biar jadi gadis sadai
tak akan menerima sarung

yang bukan Kemauan ibuku

Eenjelaﬂan

Puisi di atas penulis temukan simbol _‘Eamammnné'a-.;:

tope artinya tidak mengisi sarung . I0pe di sini adalah

sarung yang biasa melilit dipinggang, Yang biasanya di=-

pakai oleh laki=-laki Makassar. Jadi tope dalam puisi ini i

bukanlah sarung y'ang sebenarnya melainkan suatu simbol

yang ditujukan kepada georang pria yang telah jadi pill-

han orang tua gadis tersebut. Pada puisi di atas dapat

disimpulkan pahwa Sang gadis tersebut rela gidak kawin

gpabila buka kemausl arang buanya, karena - rEERGTULRYa |
pilihan orang +uslah yang memberikan gegalanysa. Ttulah |
gebagian darl gifat-sifat gadis Makassar yang sangat pas
a orang tuanya. Maka pada bait di atas ,

+yh terhadap kedu

penandaksn hahwa pegitu patuhn:ra BaNg gadis tersebut ke=
B 4

ad g tuanya gehingg?® rela tidak kawin apabila bu -
pada oran

¢ sndal kata kulihat Tuhan
a]{u. dupal hari-harl

dia'tunjukkan perainggahan



ripakmai
P aikkn di perasaan aku

( Seandainya dapat kulihat Tuhan
akan kudupai setiap hari
aebab dia tunjukkan padaku

tempat untuk berlindung

pPenjelasan

Pada bait di atas penulis temukan simbol rlup'a

den Dafazde Dupa gdalsh sesuaty benda yang haram baunya
gerbuat dari kayd, tempurung kelspa Yyang dibakar - damw
getelah menjadl bara ditsburkanlah dsmar atau kulit® lang-
aat yang sudah dikeringkan. Namun SekaTang yang SeTing
dipakal orang hanya gulsa pasir yang sudzh dihaluskan.
gebhab damar sangat langkah 4itemulkan, setelah ditaburkan
akan mengeluarkan ban Tang gangat harum. Tadi makna du~
_uipada puisi 31 atas adalab gebagal 1ambang Tasa Sy
wur karena sang pen::i'pta. telah memberinya apa yang dia
inginkan. gntuk 1t 4iharspkan kepada Sang pengantin '
mengingat dan persu jud kepada SaNE
yang memberikal kebahagiasn ke =

1lis £ emukan dimana 8ang pria ter-



patara artinya Tuh
r . an. Sang pencipta telah menjadikan

mi se ail ;
. agai tempat berpijak, dia yang mengatur segala
jginya. Untuk itulabh diwajibkan kepada semua ommat umtuk
persujud padaNya. Jadl kesimpulannya bahwa pengantin ter-

gebut diharapkan untuk selalu menyembsh kepada yang Enasa

agar senantiasa mendapat rahmat dariNya.

peks Pengantin Perempuan

» Ea'de naniak erokiu ¢ pndai ada kemauan akT |
teak sajyu risakbea t+idak mau saya terpenga= l'
teak salasa ribaju moncong ruh 4i sutra, tidak mau
bulo perharu pada bajud warna

hijau . i

( Andai kata aku wnasah
gk tak mad +erharua
kepada SuteT=s tidak mau

gerpesona pada paju wabna Hi jau

emukan dalam bait di atas

m bajd monecon pulc. Sutera
q culmp mahal. Suterfa

s SeOrang pria yang ;

g banyak. gaedangkan
gagah perkass d
stabol Eﬁmﬂncnﬂ T ig assusiasik.an pada

, ni
jam, Warna nijem &% e

£



gebuah padan
P g€ yang terbentang menghijau, dan pertanda

1ambang Kemakm :
E uran juga pertanda suatu kesuburan tanah

yang menjadikan masa depan cersh. Jadi warna hij
8

e au di
ali m
wBL enun jukkan lambang kesuksesan atau kedamalan.

¥Yamun pada puisi d4di atas perempuan tersebut memnolak se=

peradasn yang nyata, penulis simpulkan bahwa betapa cin=

tanya sang gadis tersebut kepada Sang pujaannya, sehing=
ga tak mau berpaling pada sutera dan tak akan Lerpeso=
na pada baju ¥ang berwarna hijau. Puisl ini menggambar-
kesetiaan gadis-gadis Makassar dalam memegsang janjinys

dan yeng tak ingkar walau godaan yang mengginrkan.

Teks Pengant in Laki-Laki

n Wampako maccu'lak lebOnE
nal-mrum‘pt}ng-rﬂmpnng memang
lompoke naik .

ot embai parrompongkd

v Baru angkau hertunas rebung

pesar engks¥ ke abtas



Pen jelasan

Simbol .
yang penulis temukan dalam bait di atas

adzalah leb
lebong artinya rebung. Lebong adalah anak bambu

ang masih D
yang ertunas yang dapat dijadikan sabagal sayul,

dan a

apabila besar dapat dijadikan sebagal tlang rumak
ar dan o= ' '
pag lain-lain. Unutk itu rebung perlu dipelihara

dengan baik karena sangat bermanfaatb bagri manusia. Jadi

penulis gimpulkan bahwa rebung disimbollkan kepada georang
gadis kecil, yang semenjak kecilnya telah dijodohkan

prang tusnya vepada SeOTEDE pria. Teng dalam bahasa Ma-

kassarnimya disebut le'ha aa::remi ailkko'ns artinya audah
terikat dengzan kuat dan £ak seorangpun dipdrbolehkan
menggangguny . Sang lelaki yang men jadl tunangannya ter-

sebut perjanii pahwa kelak pila jadi remaja akan diper=

surtingnya-. Dia per janji untuk nembahagiagkannys untuk

Ealam:a.-lamenjra. Dari puisil ini tarlihat kegsbaran dan

kesetiaan pada pria-—pria Makassar Yang gangat setla pada

meks FPENE antin E‘eremgua:ﬂ
n- Apa kicini’d: rimn

akke

nakke 1elkleng

nakke wodl

nakke cakdl sim‘ualeng'.r:u



'

Apa yang kamu lihat padaku
altn hitam
aku jelek
aku kecil sanggullku

( Apa yang tuan pandang padalm
gaya hitam
saya jelek
gaya kecil senggulku

Penjelasan
as ditemukan heberapa simbol

Fada bait di at
cakdl simbﬂlenglﬂi. Tekleng arti=

sntara lain : lekleng,
tam adalah sustu warna Fang gelap, Yang

nya hitam. Hi

elihat gegala sesuati.

angkan apa.bila ge0rang gadis ber =

akan mengur angi P
ik perha't iam.

dapat diba¥
apndangan dan pe-=

gedangikcan Eﬁd_i_

gulicd- menurut analisls

Tntuk itn

aorang gadis
al parta pendo.

idak mempuny
Erend.a.b.-

yang gangat @



ipi, aku adalah orane Jelek yang tak punya apa==pa,

aku orang hina lagi pula aku adalah rakyat jelata
+ak dapat berbuat seswatuw.
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onteks HBu
4.2 E gaya Secara Omum galam Puisy pakkiog Bunving

perkawinan bagi orang-orang Makmassar aaalan geguatu

yang 8angat sakral. Sangat diharapken oan ginsntikan olen

setiap lmaivida. Dan ketika tiba sastnya menjadl pengan=
ip maka cita—c ita tersebut tidak lagi mermwpakan

hayalan
helaka. Akan tetap

i mermpakan suatu kebahagizan tersendi-

ri yang tak terlnkiskan. gelain itu, lewat r;*_.r.iuﬂ:nzlmﬂ-

_4preebust harspan-harapan yang didembakan dapat diraih.

Perkawinan adalah galah satu cara untulk pelsnjutkan

geturunan dengan dasar einta kasih,untuk melan jutkan hu=
tungaR YEDE erat. antara weluarga yans jain, anbtara gukn
dengan SUkKW vang lain behkan antara Hangsa dengan bansa

laim.

perpupungan «
1an paden yooE€ B
yang gempurnsd Sman™



gsorang-orang tu
o i 2 apabila 1ia memberitakan akan m
o .
g aknya, balk putra mapun putrl maka ia ak
gengatakan nLanipadari taumi™ atamx "Lani .
pattumnl nlunma-

glan ana®™. Ila-cn 3  taumi
galangg __..Ei Eﬂ, Ei‘i _"_:_gﬂ artinya akan dijadikan ma-
TLanipattuml nlunna a:ii-a:ﬁg-g.;ﬂa artinya akan

pueialah dia,
gebab menurut angga=

mu'bungkan_kepala dan selangkaly®s
anak jejaka ataupun gadis 8

ebelum kowin be-

an ia sebagail mapusia. Ia belum punya

erbicara pada aczra=acar
gase0Tang gegndah

1gm dapat d.j.'n:atak
antok duduk atanpun b
ebab itua tanggung, J

a ter=

halk
tentl. Oleh B

awab

an hartambab. pikataksan pula bila gege=

jnkan anaknya niaung‘:cemmi- bongon=
aknya. Sebab

gaolah=—
(ke =

13 dikswinkan ak
alubungnya sudan dibuka oleh 20

pa artinya S
£ mempunyal

gsorang tua yan

anak Yang pelum kawin
patn yang dijaza
ebab ita aetliep orang
a melakaanak
i ugggm'hiraannya

olzh ia berselubungs penutupl 58°

an dikh=w
awinkan an 2k
gebagal manif

stirkan. Oleh ©
ga'bﬂfﬂﬂﬁh

normatan) 2
an 8e=

tua dalam menE
meriah mmngkin

agtasl dar

E-Rﬂdﬂﬂg dila-

kelualgas
g fua taik iﬂ_g’iﬂ h.affrﬂ-

ambal alib gleh €€~

pengan




d=n sifat
1k bakal calon yang diidam-idsmkan. Dengan

{kian, kemungkinan perkawinam tersebut dapat berjal
an

Mencari calom istri ateum guami delam lingkungan ke

baik dari k
{ErE By eluarga jbu maupun dari wo.-kelRaTga

aun lebih paik, dari pada mencari calom diluar kKe-

spak 3
demikian Karena dalam - o=

QETES. Hal ini mereka anggap
aging=

gekalu didasari pada siri na pacce yaitm W _

inarga
am keluarga dam mudah sa =

paaing
ling tenggan

galing menjaza kehormat
g rasas. Sedang pada OTA0E
jri E pacce agak kurang-

keluarga masalah 2
orang Makassar perkawinan gagg.::jdual

lain atan diluar

menurot anggapan

{s1ah perkawinan qalam lingkungen kepabat yang - -petada
jsontal Eﬂhagi}i perikut =

g dilakukan

jalam garis hor




11lung atal
‘piﬂtaj, baik dari Keturunan DEE}E.]:: maupwa

weturunan ibu.
tiga tEini ;
getiga tingkatam perkawinan yang tersebut di atas

ggap paling pailk, namun demikian tidak tertutup ke

skinan adsnya cCaEra perkawinan yang lain. Perkawinam

atnya tidak tertutup. Warga magyara=

setut di atas sir
ancari jodoh di solwar

(at masab mempuny 21 kebebaszan m

ri ketlge kelas

.gleh karena itd,
; atsm mendapaticad
nereka sudah
ara Sukd pangse 4

perkawinan tersebut.

dewasa ini banyzk Warga masyarakat

&g mencaEr

ploarg 0 2 bahkan

wkan jodohnya ai ant
gkan behwa Pad
gwinan DeDa8r
diri teman hi

{ Tndonesia.

i menunju
wt sigtem perk

dzn genentukan gen



BAB T

PENUTUR

5.1 Eesimpulam

Berdasarkan uralan akan bagissbagian ' .terdahuim.

maka dapatXkah disimpulkan bebeTapa Dagliamn, gebagal be -
rigut ¢

5.1.1. Manusia vidak hanmya perbshasa aengan kata, tetam
juga banyak mengzunakan tanda, isyarat, dan 1ambang=lam-
pang. Tanda, lsyarat den lambang adalsh bagiam dari gim-
tol=gimbol mewakill pegala ojek: manugia, benda, tinda-
kan, nCapan, gerak tubuh, ataupun peflstiwa yeng mempu-
nyai pengertian. Many ta dalam defepisi kebudayaan ada-
1ah makhluk budaya dan makhluk bersimbol.

5.1.2. Dalam npakkiog tunting®” ini, bapyak terdapat lam-
bang atau simbol yang penuh DUENSA-DUANAA. getuah simbol
mengandung Enekaintgfprﬂt agi. Ontuk memshami dan menda=
semberan simbol (penyimbolany dalem npuisi pekkiog=

pat

pulis -
bunting”, galsh satd glat bentn yaOE pe . gunakan

adalsh pendekatan semiotike gecara sedérhand, semitbik

elajari t+eptang tanda dan

pertandaan.

bunting” ini, perkawinam
5.41.3 Dalam puisi npakkioa

mempuny &l artl yeO€

gangat penting dan samgat gakral

gekall dsem bidup. Dan merupakan



-

ah

galah satu cara untuk melanjutken kefurunan dengan daser
inta k

cinta kKasih untuk melanjutkan hubungan yang erat antara,
keluarga lain, amtara suku dengan suku yeng lain bahkan
sntara bangsa dengan bangsa lain.

5.1.4 Dalam "pakkioq bunting® ini, perkawinan tidak dida-
garken atas kecantikan dan kekayasm, tetspl perkawinam
{tu didasarkan atas rasa kesih dan sayang deml kebaha=
glaan dan utuhnya sebuah rumah tangga.

5.4.5 Bahwa citra sebuszh perkawinan harus selaln dijaga

ager tercipta keharmonisan dan kebahaglasm.

5.2 5aranm

FPepmlitian yang pepulis lakukan ini, henyalah seba=
gal pepelitian pendah luan pehingga peris. - anelitimn
dsp pembinaan yang 1ebih luas dan lebih mendalsm, Untuk

itulsh maka dalam pembahasan mengenal wgimbol-elmbol Bu-

daya MakaseaTr dalam puisi Pakkloq funting", penulis ha=
rapkan gemoOga dapat men jadl alat pemacu dalam pengemba=

ngan npakkiog bunting"” ipni sgelanjutnya agar menjadl wa=

ri=an budaya vang 4imiliki bangsa Indonesia. Ini dapat

berkembang dalam arts tidak gtatis tetapl dinamis mengi-

kuti pgrkemhangan gaman seninggd dalem <SCpegeEEpamnya

dikenal istilab ketinggalan Zaman.
ini penulis herapkan semoga

tidak

Tengan adanya tesis
tulisan ini dapat menembab khaganah budaya pnasiomal dan
ulis

alah gatu warisan unsur budaya +tradigio=-
a8

men jadikanny
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nal sehingga dapat menggambarkan pola pikir masyarakat

pendukungnya pada masa lampan, dan dengan adenya tuli-

—

gan ini dapat membantu kita dalam mengetahui "simbol =

pudaya Mekassar dalam puisi pakkiog bumking”.
Akhirnya, penulis herapkaen kiranya masalsh _Eang L2

telsh disajikan dalam skripei ini dapat membawa hasil

yang positif sebingga apa yang menjadi tujuam peneli=.

tizm dapat terwujud, Amim ...
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